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Abstract 
Dengue hemorrhagic fever is still a problem of infectious disease not only in 

Indonesia but also in the world and even have increased 30-fold over the last 50 

years. It is necessary for appropriate control methods to overcome the problem of 

this disease. This study aims to analyze the impact of Wolbachia against the 

mosquito Aedes aegypti, dengue virus, and ecology. This study uses a systematic 

review of the design. Data sourced at 5 journal databases and reports on the 

development research activities Eliminate Dengue Project in Yogyakarta 

discovered 22 research journals that match the criteria of inclusion. The study 

found the impact of Wolbachia in Aedes aegypti mosquitoes resulted in changes 

the character. Against dengue virus, Wolbachia is able to block the virus so that 

the virus retained in the body of the mosquito. While on the ecosystem of 

Wolbachia causes cytoplasmic incompatibility so that Aedes aegypti infected can 

only produce offspring with the same strain of Wolbachia and ecosystem change. 

The conclusion from this study that Wolbachia have positive impact to reduction 

virus in the mosquitoe’s body, but to continue the spread of Wolbachia in other 

locations should examine the impact of ecosystem changes in the site that has 

done spread of Wolbachia. 
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Abstrak 
Demam berdarah dengue masih menjadi masalah penyakit menular hingga saat ini 

di Indonesia maupun dunia bahkan telah meningkat 30 kali lipat selama 50 tahun 

terakhir. Untuk itu diperlukan metode pengendalian yang tepat untuk mengatasi 

masalah penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

Wolbachia terhadap nyamuk Aedes aegypti, virus Dengue, dan ekosistem dengan 

menggunakan studi literatur dan studi kasus pemanfaatan Wolbachia di 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain systematic review. Data bersumber 

pada 5 database jurnal dan laporan perkembangan kegiatan penelitian Eliminate 

Dengue Project Yogyakarta ditemukan 22 jurnal penelitian yang sesuai kriteria 

inklusi. Studi ini menemukan dampak Wolbachia pada nyamuk Aedes aegypti 

mengakibatkan perubahan sifat pada nyamuk. Terhadap virus dengue, Wolbachia 

mampu memblok virus sehingga virus tertahan di tubuh nyamuk. Sedangkan 

terhadap ekosistem Wolbachia menyebabkan ketidakcocokan sitoplasma sehingga 

nyamuk Aedes aegypti ber-Wolbachia hanya mampu menghasilkan keturunan 

dengan strain Wolbachia yang sama dan terjadinya perubahan ekosistem. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Wolbachia berdampak positif terhadap 

penurunan jumlah virus dalam tubuh nyamuk namun untuk melanjutkan 
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penyebaran Wolbachia di lokasi lain sebaiknya diteliti dampak perubahan 

ekosistem dari lokasi yang telah dilakukannya penyebaran Wolbachia. 

 

Kata kunci: wolbachia, systematic review, dbd, ekosistem. 

 

 

Pendahuluan 

Demam berdarah dengue (DBD) 

adalah suatu penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh virus dengue. Virus ini 

berasal dari genus Flavivirus famili 

Flaviridae yang vektornya adalah nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Virus 

dengue terdiri dari 4 serotive yaitu virus 

DEN-1, DEN-2, DEN 3, dan DEN-4. Virus 

ini menyebabkan kesaitan dan kematian di 

negara-negara tropis dan sub tropis 

termasuk di Indonesia (CDC, 2013). 

Insiden demam berdarah telah 

meningkat 30 kali lipat selama 50 tahun 

terakhir. World Health Organization 

(WHO) mengestimasi 50-100 juta orang di 

dunia terinfeksi penyakit demam berdarah 

setiap tahunnya (WHO, 2015). Penyebaran 

demam berdarah pertama sekali diketahui 

pada tahun 1950 terjadi di negara Filiphina 

dan Tahiland. Sekarang telah terjadi di 

aplikasikan di negara-negara Asia dan 

Amerika Latin yang menjadi penyebab 

rawat inap dan kematian pada anak maupun 

orang dewasa. (WHO, 2016a). Di Indonesia 

penyakit demam berdarah selalu meningkat 

pada awal musim hujan dan menimbulkan 

kejadian luar biasa di beberapa wilayah. 

Penyakit tersebut juga menimbulkan wabah 

lima tahunan di Indonesia, dimana wabah 

lima tahunan terakhir terjadi pada tahun 

2003/2004.  

Penyakit DBD masih menjadi 

masalah penyakit menular yang diakibatkan 

oleh vektor nyamuk di Indonesia maupun 

di dunia. Untuk itu diperlukan metode 

pengendalian yang tepat untuk mengatasi 

masalah ini. Menurut dewan penasihat 

kontrol vektor WHO secara spesifik 

merekomendasikan Wolbachia sebagai 

kontrol mikrobiologi terhadap penyakit 

manusia yang dibawa oleh nyamuk dewasa. 

Berdasarkan bukti-bukti bahwa simbiosis 

Wolbachia pada populasi nyamuk Aedes 

aegypti mampu mengurangi kemampuan 

nyamuk dalam mentransmisikan virus ke 

manusia. Hasil laboratorium menunjukkan 

bahwa infeksi Wolbachia mengurangi 

replikasi virus dengue (WHO, 2016b). 

Wolbachia merupakan salah satu 

genus bakteri yang hidup sebagai parasit 

pada hewan arthropoda dan secara alamiah 

dapat menularkan ke lebih dari setengah 

species serangga. (Hilgenboecker, 

Hammerstein, Schlattmann, Telschow, & 

Werren, 2008). Wolbachia juga ditemukan 

pada 60 persen species serangga seperti 

ngengat, lalat buah, capung, hingga 

nyamuk, namun bakteri ini tidak terdapat 

pada nyamuk Aedes aegypti yang selama 

ini dikenal sebagai vektor penular virus 

dengue (Tantowarjoyo, 2014). Wolbachia 

mampu mengintervensi masa hidup 

nyamuk, mengganggu sistem reproduksi, 

dan menghambat replikasi virus dengue 

dalam tubuh nyamuk (Bian, Xu, Lu, Xie, & 

Xi, 2010; Jeffery et al., 2009). Sehingga 

dengan adanya bakteri Wolbachia pada 

nyamuk Aedes aegypti membuat nyamuk 

tidak bisa menyebarkan virus dengue 

(DeNoon, 2011). 

 Di Indonesia penggunaan 

Wolbachia pada nyamuk Aedes aegypti 

untuk mengendalikan penyakit DBD masih 

menjadi hal baru dan sudah dilaksanakan di 

Kabupaten Bantul dan Sleman Provinsi 

Yogyakarta. Kegiatan ini dipelopori oleh 

Eliminate Dengue Project (EDP) Global 

bekerjasama dengan sebuah universitas di 

Australia. Eliminate Dengue Indonesia 
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adalah program penelitian bersama 

dipimpin oleh Fakultas Kedokteran 

Universitas Gajah Mada dan didanai oleh 

Yayasan Tahija (Tahija Foundation). 

Kegiatan ini telah melepas nyamuk Aedes 

aegypti ber-Wolbachia di beberapa 

komunitas di Yogyakarta sejak Januari 

2014 dengan tujuan untuk mengembangkan 

metode Wolbachia di antara populasi 

nyamuk lokal sehingga memiliki 

kemampuan untuk mengurangi penularan 

DBD. Terdapat lima negara yang sudah 

menjadi bagian dari Eliminate Dengue 

Project (EDP) Global diantaranya 

Australia, Brazil, Colombia, Indonesia, dan 

Vietnam (EDP, 2014). 

 

Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini 

menggunakan studi systematic review. 

Systematic review adalah suatu metode 

penelitian untuk melakukan identifikasi, 

evaluasi, dan interpretasi terhadap semua 

hasil penelitian yang relevan terkait 

pertanyaan penelitian tertentu, topik 

tertentu, atau fenomena yang menjadi 

perhatian (Kitchenham, 2004). Pendekatan 

yang digunakan dalam systematic review 

ini adalah pendekatan kualitatif untuk 

mensintesis (merangkum) hasil-hasil 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Metode mensintesis (merangkum) hasil-

hasil penelitian kualitatif ini disebut dengan 

“meta-sintesis”. Meta-sintesis adalah teknik 

melakukan integrasi data untuk 

mendapatkan teori maupun konsep baru 

atau tingkatan pemahaman yang lebih 

mendalam dan menyeluruh (Perry & 

Hammond, 2002 dalam Siswanto, 2010). 

Systematic review akan sangat bermanfaat 

untuk melakukan sintesis dari berbagai 

hasil penelitian yang relevan, sehingga 

fakta yang disajikan kepada penentu 

kebijakan akan lebih komprehensif dan 

berimbang (Siswanto, 2010). 

Menurut Perry & Hammond 

(2002) dalam Siswanto (2010) proses 

systematic review terhadap penelitian-

penelitian tersebut terdiri dari : a) 

identifikasi pertanyaan penelitian, b) 

mengembangkan protokol penelitian 

systematic review, c) menetapkan lokasi 

database hasil penelitian sebagai wilayah 

pencarian, d) seleksi hasil-hasil penelitian 

yang relevan, e) pilih hasil-hasil penelitian 

yang berkualitas, f) ekstraksi data dari 

studi individual, g) sintesis hasil dengan 

metode meta analisis (kalau 

memungkinkan), atau metode naratif (bila 

tidak memungkinkan) dan h) penyajian 

hasil.  

Dalam penelitian kajian sistematis 

ini, inti pertanyaan penelitiannya adalah 

bagaimana dampak penerapan Wolbachia 

terhadap nyamuk Aedes aegypti, virus 

dengue, dan ekosistem. Pertanyaan 

penelitian ini kemudian dikembangkan 

menjadi protokol penelitian systematic 

review yang bertujuan sebagai pedoman 

dalam mengumpulkan jurnal-jurnal 

penelitian dari berbagai database jurnal 

elektronik di internet maupun website 

jurnal terkait. Protokol ini mencakup 

lokasi dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel jurnal dalam penelitian, penentuan 

jumlah sampel melalui inklusi dan 

eksklusi pada proses identifikasi, 

penyaringan, pemenuhan syarat hingga 

ditentukan jumlah jurnal yang akan dikaji 

(inklusi jurnal). Protokol ini juga 

memandu dalam proses pengumpulan 

data, pengolahan dan analisis data hingga 

peyajian hasil penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 
Dampak Wolbachia terhadap Nyamuk Aedes aegypti 

 
Gambar 1 

Bagan dampak Wolbachia terhadap nyamuk Aedes aegypti 

  

Penelitian dampak Wolbachia 

terhadap nyamuk Aedes aegypti ini 

menggunakan pendekatan systematic 

review. Metode systematic review dapat 

mengintegrasikan informasi yang ada 

secara efisien, meyediakan data untuk 

pengambilan kebijakan, mengetahui dan 

mengidentifikasi manfaat serta bahaya dari 

suatu intervensi (Manchikanti et al, 2009). 

Dampak Wolbachia terhadap nyamuk 

Aedes aegypti ditemukan dalam beberapa 

review hasil penelitian diantaranya bahwa 

Wolbachia mampu menginduksi berbagai 

kelainan reproduksi pada host nyamuk 

Aedes aegypti (Areerate TR & Kittayapong 

P, 2006). Termasuk ketidakcocokan 

sitoplasma (CI) yang bisa mengarah pada 

penggantian host tidak terinfeksi dan yang 

terinfeksi. Ketidakcocokan sitoplasma (CI) 

menyebabkan nyamuk jantan terinfeksi 

Wolbachia tidak mampu menghasilkan 

keturunan jika kawin dengan nyamuk 

betina tidak terinfeksi (Turley PA et al, 

2013). Untuk melakukan kontrol biologi CI 

bisa dimanfaatkan untuk memulai infeksi 

Wolbachia di populasi lapangan. Ketika 

nyamuk jantan dan nyamuk betina sama-

sama mengandung Wolbachia dengan 

strain yang sama maka menghasilkan 

keturunan nyamuk ber-Wolbachia. Ketika 

nyamuk betina ber-Wolbachia dan nyamuk 

jantan tidak ber-Wolbachia maka 

keturunannya ber-Wolbachia. Ketika 

nyamuk jantan ber-Wolbachia dan nyamuk 

betina tidak ber-Wolbachia maka tidak 

akan menghasilkan keturunan. Untuk 

hubugan CI dengan strain Wolbachia yang 

berbeda terjadi ketika nyamuk jantan dan 

nyamuk betina sama-sama mengandung 

strain X Wolbachia maka keturunannya 

akan mengandung Wolbachia dari strain X. 

Akan tetapi, ketika nyamuk jantan ataupun 

nyamuk betina dari strain X menikah 

dengan nyamuk jantan dan nyamuk betina 

dari strain Y maka tidak akan menghasilkan 

keturunan (Johnson, 2015). 

Penelitian selanjutnya mengenai waktu 

perkembangan larva pada nyamuk Aedes 
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aegypti yang ber-Wolbachia berbeda 

dengan nyamuk yang tidak ber-Wolbachia. 

Pada nyamuk yang terinfeksi Wolbachia 

perkembanagan larva selama 11 hari 

sementara pada nyamuk yang tidak 

terinfeksi Wolbachia selama 12 hari. 

Ukuran sayap juga mengalami perbedaan 

antara nyamuk betina yang terinfeksi 

Wolbachia dengan yang tidak terinfeksi 

Wolbachia dengan ukuran sayap pada 

nyamuk betina yang terinfeksi lebih besar 

2,58% daripada nyamuk yang tidak 

terinfeksi (Dutra HLC et al, 2016). 

Penelitian selanjutnya mengemukakan 

bahwa rata-rata jumlah larva yang 

diproduksi betina yang terinfeksi menurun 

15% pada siklus ke dua, pada siklus ke lima 

menurun 40%. Ini berhubungan dengan 

kesulitan nyamuk betina dalam menghisap 

darah (McMeniman CJ et al, 2010). 

Kesulitan nyamuk dalam menghisap darah 

disebabkan melemahnya probosis nyamuk 

sehingga untuk menghisap darah 

diperlukan gigitan yang berulang (Moreira 

LA et al, 2009). Pada penelitian lain 

menyebutkan sebaliknya infeksi Wolbachia 

menyebabkan peningkatan jumlah telur 

yang diletakkan nyamuk betina yang terjadi 

karena ketidaklengkapan CI (Areerate TR 

dan Kittayapong P, 2006). 

  

Dampak Wolbachia terhadap Virus Dengue 

 
Gambar 2 

Bagan dampak Wolbachia terhadap virus dengue 

Pemilihan jurnal pada systematic review 

terkait dampak Wolbachia terhadap virus 

dengue terdapat 6 jurnal. Menurut zhang G 

et al (2013) Wolbachia menggunakan 

microRNAs host untuk memanipulasi gen. 

DNA methyltransferase (AaDnmt2) secara 

signifikan ditekan oleh Wolbachia untuk 

menghambat replikasi virus dengue. Hal ini 

menunjukkan hubungan sebab akibat antara 

Wolbachia dengan replikasi virus dengue 

pada nyamuk yang terinfeksi. Transinfeksi 

Aedes aegypti dengan strain wMel dan 

wMelPop-CLA memblok transmisi dengue 

serotipe 2 (DENV2) dengan tingkat CI 

yang tinggi (Walker T et al, 2011). 

 Kehadiran strain wMel mengurangi 

jumlah DENV pada saliva nyamuk. Juga 

telah dicatat bahwa tidak ada DENV yang 

terdeteksi di saliva nyamuk yang terinfeksi 

setelah 11 DPI. Wolbachia menunjukkan 

lebih sedikit hari tidak infektif 

dibandingkan dengan nyamuk lokal. Ketika 

nyamuk diinfeksi dengan a 10
7
PFU/ml 

DENV darah, kehadiran wMel mengurangi 

median jumlah hari infektif dari 6 hari 

menjadi 1 hari (Ye YH et al, 2015). 

Menurut Frentiu DF et al (2014) 
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menunjukkan bahwa virus-blocking 

cenderung bertahan di nyamuk Wolbachia 

terinfeksi setelah pembebasan mereka pada 

populasi liar. Wolbachia juga memediasi 

perlindungan antivirus terhadap berbagai 

virus RNA. Penemuan ini menunjuk 

strategi potensi untuk mengganggu 

transmisi arbovirus nyamuk dengan 

menginfeksi nyamuk dengan Wolbachia 

sehingga menghambat infeksi virus ke 

manusia (Jhonson KN et al, 2015). 

 Penelitian Lu P, Bian G, Xi Z 

(2012) menunjukkan bahwa ada korelasi 

linear negatif yang kuat antara salinan 

genom Wolbachia dan virus dengue dengan 

infeksi dengue benar-benar dihapus ketika 

kepadatan Wolbachia mencapai tingkat 

tertentu. Kemudian dibandingkan 

kepadatan Wolbachia antara transinfeksi 

Aedes aegypti secara alami terinfeksi Aedes 

albopictus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepadatan Wolbachia di midgut, 

fatbody dan kelenjar ludah nyamuk Ae. 

albopictus adalah 80-, 18-, dan 24 kali lipat 

lebih kecil dari Ae. aegypti. Ini memberikan 

bukti bahwa kepadatan Wolbachia di 

jaringan somatik dari Ae. albopictus terlalu 

rendah untuk menginduksi ketahanan 

terhadap virus dengue. Sejalan dengan 

dampak Wolbachia terhadap virus dengue 

pada nyamuk Ae. Aegypti secara signifikan 

mengurangi rate infeksi CHIKV 

dibandingkan dengan kontrol yang tidak 

ber-Wolbachia (Van den Hurk AF et al, 

2012).  

 

 
 

Gambar 3 

Bagan dampak Wolbachia terhadap ekosistem 



 
Kajian Pemanfaatan Wolbachia terhadap Pengendalian DBD (Studi Literatur dan Studi Kasus Pemanfaatan 

Wolbachia di Yogyakarta) 

 

Forum Ilmiah Volume 15 Nomor 2, Mei 2018               282 

Dampak Wolbachia terhadap Ekosistem 

Systematic review mengenai 

dampak Wolbachia pada nyamuk Aedes 

aegypti terhadap ekosistem terdapat 6 

jurnal. Pendekatan yang digunakan untuk 

mengidentifikasi bahaya ekosistem ketika 

merilis Aedes aegypti yang diinfeksi 

Wolbachia menggunakan pendekatan 

ekosistem (HocTQ et al, 2011). Sebagai 

dampak heterogenitas lingkungan pada 

Wolbachia menyebar secara dinamik di 

alam telah jarang diukur. Temuan beberapa 

fenomena mencolok yang transisi rezim 

acak bisa mendorong Wolbachia punah dari 

negara awal tertentu dikonfirmasi fiksasi 

Wolbachia di lingkungan homogen, dan 

nyamuk memfasilitasi pelepasan invasi 

Wolbachia lebih efektif ketika dipindahkan 

(Hu L et al, 2015).  

Kelangsungan hidup larva relatif 

(RLV) menjadi penentu yang paling 

penting untuk invasi dan pembentukan 

Wolbachia. Penurunan menit di RLV 

menghambat invasi Wolbachia meskipun 

tingkat ketidakcocokan sitoplasma tinggi 

(Crain RP et al, 2011). Invasi wMelPop 

dalam infeksi yang berkelanjutan 

menyebabkan populasi telur terinfeksi 

berkepanjangan. Telur ini secara signifikan 

memiiki kematian lebih besar dibanding 

kontrol setelah 80 hari percobaan (Ritchle 

SA et al, 2015). Invasi Wolbachia juga 

berdampak terhadap perubahan populasi 

nyamuk Aedes aegypti menjadi populasi 

nyamuk lainnya (Aedes albopictus) (Crain 

RP et al, 2011). Hal ini menjadi dampak 

ekosistemyang buruk karena transfer 

horizontal Wolbachia berakibat pada 

perubahan ekosistem (Murphy B et al, 

2010). Bahaya tetap ada ketika merilis dan 

memfasilitasi permulaan spesies nyamuk 

exotic baru ketika nyamuk lokal absen 

sehingga digantikan oleh Aedes albopictus 

karena kedekatan fisik untuk daratan 

Australia (Ritchie et al, 2006). Penurunan 

daya tahan untuk invasi berakhir dengan 

habisnya populasi Aedes aegypti dipicu 

oleh perubahan perilaku Aedes aegypti atau 

kerusakan tempat rilis atau hasil dari 

pengurangan kebugaran Aedes aegypti. 

Resiko transfer horizontal terjadi dengan 

dua cara yaitu secara langsung melalui 

gigitan atau secara tidak langsung melalui 

transfer ke predator dengan memakan 

Aedes aegypti ber-Wolbachia (Murphy B et 

al, 2010). 

Resiko perpindahan Wolbachia 

secara horizontal terbagi menjadi dua 

bagian, secara langsung melalui gigitan 

serangga atau secara tidak langsung melalui 

predator yang memakan nyamuk Aedes 

aegypti yang terinfeksi Wolbachia 

(Stadium larva: ikan, stadium dewasa: 

burung, katak, laba-laba, cecak). Resiko 

transfer Wolbachia secara horizontal ke 

manusia yang dapat terjadi melalui gigitan 

nyamuk. Namun sejauh ini belum ada bukti 

bahwa Wolbachia bisa menyebar ke 

manusia. Resiko perubahan ekosistem dari 

Wolbachia ini dihasilkan dari menurunnya 

populasi Aedes aegypti. Pada saat populasi 

nyamuk Aedes aegypti menurun maka 

populasi nyamuk lain yang sebelumnya 

sedikit atau tidak ada menjadi ada/ 

menggantikan populasi nyamuk 

sebelumnya. Spesies kandidat yang bisa 

menggantikan ini adalah Aedes albopictus 

seperti yang terjadi di Vietnam (Hoc TQ et 

al, 2011). 

Resiko juga berpengaruh terhadap 

perilkau menghisap darah, preferensi host 

target dan peningkatan tansimisi penyakit 

DBD. Perubahan dalam ritme biologis 

nyamuk saat menggigit manusia seperti 

nyamuk jantan yang terinfeksi juga dapat 

menggigit manusia (feminisasi), resistensi 

insektisida juga manjadi resiko bahaya saat 

melepas nyamuk Aedes aegypti ber-

Wolbachia ke lapangan. Pelepasan 

Wolbachia ke lapangan juga bisa saja 

menyebabkan gejala klinik yang rumit 

karena kesulitan dalam mendiagnosis gejala 
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penyakit dan menyebabkan kesehatan yang 

memburuk bagi manusia (Hoc TQ et al, 

2011). Selain itu kesadaran masyarakat 

tentang pencegahan DBD juga sangat 

berpengruh dalam pemberantasan penyakit 

ini. 

 

Dampak Wolbachia terhadap DBD di 

Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian 

EDP-Yogya mengenai efek anti dengue 

yang dimiliki nyamuk Aedes aegypti lokal 

ber-Wolbachia dibandingkan dengan 

nyamuk Aedes aegypti lokal menunjukkan 

bahwa Wolbachia sukses menekan replikasi 

virus dengue yang menjadi agent penyebab 

DBD. Penelitian lain menyebutkan hal 

yang serupa bahwa Wolbachia dapat 

menghambat replikasi virus dengue 

(Hedges et al, 2008; Teixeira et al, 2008; 

Bian et al, 2010; Walker et al, 2011; 

Frentiu et al, 2014). 

Pemantauan kejadian DBD di 

Kabupaten Sleman menyebutkan bahwa 

tidak ada penularan setempat nyamuk 

Aedes aegypti yang positif dengue ke 

manusia di wilayah Nogotirto maupun 

Kronggahan. Namun di wilyah Jomblangan 

dan Singosaren Kabupaten Bantul ada 

indikasi penularan lokal. Hal ini disebabkan 

oleh infeksi nyamuk yang belum ber-

Wolbachia. Menurut O’Neill (2015) 

Wolbachia mampu menghentikan virus 

bereplikasi didalam tubuh nyamuk 

sehingga nyamuk tidak bisa menularkan 

virus dengue ke manusia dan menghambat 

penyebaran penyakit DBD. 

 

Dampak Wolbachia terhadap Ekosistem 

di Yogyakarta 

Pemantauan yang dilakukan oleh 

EDP-Yogya terhadap wilayah yang 

menjadi lokasi penyebaran nyamuk Aedes 

aegypti ber-Wolbachia tidak ditemukan 

transmisi horizontal antara nyamuk ber-

Wolbachia dengan nyamuk non target. 

Resiko transfer horizontal Wolbachia 

menghasilkan dua bagian, secara langsung 

melalui gigitan host atau secara tidak 

langsung melalui species predator dengan 

memakan nyamuk Aedes aegypti yang 

terinfeksi Wolbachia pada stadium larva 

dan nyamuk dewasa. Resiko transfer 

horizontal Wolbachia yang sangat 

berbahaya terjadi pada trasfer Wolbachia ke 

manusia melalui dua cara, secara langsung 

melalui gigitan nyamuk atau secara tidak 

langsung melalui memakan species 

predator. Namun sejauh ini belum ada bukti 

saintifik Wolbachia menyebar ke manusia 

(Hoc QL et al, 2011).  

Meskipun hasil ini besifat positif 

karena tidak terjadi transfer horizontal ke 

spesies non target. Namun dampak 

terhadap ekosistem lainnya bisa saja 

berdampak negatif seperti kepunahan 

spsesies Aedes aegypti lokal (Ritchle SA et 

al, 2015), transfer Wolbachia ke binatang 

lain ketika menjadi predator nyamuk 

(Hoffman AA et al, 2014) seharusnya 

diteliti karena bisa menimbulkan perubahan 

ekosistem. 

 

Kesimpulan 

Dampak Wolbachia terhadap 

nyamuk Aedes aegypti antara lain: 

ketidaknormalan reproduksi, peningkatan 

jumlah telur, mengurangi kelangsungan 

hidup telur, umur hidup nyamuk lebih 

panjanng, perkembangan larva lebih cepat, 

mengurangi ukuran tubuh nyamuk, nyamuk 

sulit menghisap darah, kesuburan betina 

menurun, mengurangi total kolesterol 15-

25%, menurunkan titer virus dalam saliva 

nyamuk, mengurangi frekuensi virus dalam 

tunuh nyamuk dan mengganggu sifat 

nyamuk. Dampak Wolbachia terhadap virus 

dengue antara lain: Wolbachia 

menggunakan microRNAs host untuk 

memanipulasi gen nyamuk, pengurangan 

10
4
 virus dan RNA copy, blocking virus 

bertahan pada nyamuk yang terinfeksi 



 
Kajian Pemanfaatan Wolbachia terhadap Pengendalian DBD (Studi Literatur dan Studi Kasus Pemanfaatan 

Wolbachia di Yogyakarta) 
 

Forum Ilmiah Volume 15 Nomor 1, Mei 2018              284 

 

Wolbachia, menghambat infeksi virus ke 

manusia, memediasi perlindungan antivirus 

terhadap berbagai virus RNA, dan 

memblok transmisi dengue serotipe 2. 

Dampak Wolbachia terhadap ekosistem 

antara lain: Wolbachia efektif menginvasi 

ketika lebih sering dipindah, Wolbachia 

menyebar dengan mudah ketika populasi 

nyamuk sedikit, penurunan menit RLV 

menghambat invasi meskipun CI tinggi, 

setelah 2 tahun infeksi menunjukkan 

ketidakcocokan sitoplasma di siklus 

gonotropik, invasi nyamuk lokal dengan 

nyamuk ber-Wolbachia, mampu 

mengeliminasi populasi Aedes aegypti, 

dampak ekologi yang buruk terjadi karena 

transfer horizontal Wolbachia berakibat 

pada perubahan ekosistem. Dampak 

Wolbachia terhadap DBD di Yogyakarta 

bahwa Wolbachia sukses menekan replikasi 

virus dengue pada nyamuk Aedes aegypti 

lokal yang ber-Wolbachia sebagai agent 

penyebab DBD. Data yang dimiliki belum 

mencukupi untuk melakukan studi 

kelayakan pemanfaatan Wolbachia di 

Yogyakarta, tetapi hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya dampak Wolbachia 

terhadap nyamuk Aedes aegypti, Virus 

dengue, ekosistem. 
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